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Abstract 

Ehrlichiosis is a disease in dogs caused by the bacterium Ehrlichia sp. and affects all ages and 

breeds. Ehrlichia sp. is an obligate intracellular bacterium, which means that this bacterium is able to 

enter into its host cells and its life depends on its host. This article was created to provide information 

regarding the management of Ehrlichia infection in dogs. The case animal is a mixed breed dog named 

Cio, 2 years old, female, weighing 11 kg. The dog come with complaints of itching and hair loss. The 

dog has a history of blood parasites (Ehrlichiosis) a year ago and has already been to the clinic. The 

blood test results found Ehrlichia sp and the test kit was positive. Based on the anamnesis, and the results 

of clinical and supporting examinations, the dog was diagnosed with ehrlichiosis with Rhipicephalus 

sanguineus tick infestation. The therapy provided includes symptomatic therapy, causative therapy, and 

supportive therapy. Diphenhydramine HCl injection 1.1 mL, intramuscularly. The antibiotic 

doxycycline is given at a dose of 10 mg/kg, once a day for 28 days. Sangobion was given to reduce 

clinical symptoms, which is anemia and thrombocytopenia. Dog was bathed with a Tick and Flea 

shampoo which contains insecticides (Pyrethrin and Piperonyl). The evaluation was carried out after 

the antibiotics were finished, based on the owner's statement, the condition of the case dog was healthy, 

no longer scratching and falling hair, and the tick infestation had disappeared. It is recommended to 

eradicate the vector (Rhipicephalus sanguineus) in the environment where animals live. This is done to 

prevent recurrent infections from Ehrlichia. 
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Abstrak 

Ehrlichiosis adalah penyakit pada anjing yang disebabkan oleh bakteri Ehrlichia sp dan 

menyerang semua umur dan ras. Ehrlichia sp. merupakan bakteri obligat intraseluler yang berarti bakteri 

ini mampu masuk kedalam sel-sel inangnya serta hidupnya bergantung pada inangnya. Tulisan ini 

dibuat untuk memberikan informasi mengenai penanganan infeksi Ehrlichia pada anjing. Hewan 

kasus adalah seekor anjing ras campuran bernama Cio, berumur 2 tahun, betina, dengan bobot 11 kg. 

Anjing datang dengan keluhan gatal dan mengalami kerontokan. Anjing memiliki riwayat parasit darah 

(Ehrlichiosis) setahun yang lalu dan sudah pernah berobat ke klinik. Hasil pemeriksaan ulas darah 

ditemukan Ehrlichia sp dan test kit positif. Berdasarkan anamnesis, dan hasil pemeriksaan klinis serta 

penunjang, anjing didagnosis ehrlichiosis dengan infestasi caplak Rhipicephalus sanguineus. Terapi 

yang diberikan meliputi terapi simptomatif, terapi kausatif, dan terapi suportif. Injeksi Diphenhydramine 

HCl 1,1 mL, secara intramuskular. Diberikan antibiotik doksisiklin dengan dosis 10mg/kg BB, sehari 

sekali selama 28 hari. Diberikan sangobion untuk mengurangi gejala klinis yaitu anemia dan 

trombositopenia. Anjing dimandikan dengan shampoo anti parasit Tick and Flea yang mengandung 

insektisida (Pyrethrin dan Piperonyl). Evaluasi dilakukan setelah antibiotik selesai diberikan, 

berdasarkan keterangan pemilik, kondisi anjing kasus sudah sehat, tidak lagi menggaruk dan rontok, 
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serta infestasi caplak sudah hilang. Disarankan untuk membasmi vektor (Rhipicephalus sanguineus) 

pada lingkungan tempat tinggal hewan. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi berulang 

dari Ehrlichia.  

Kata kunci: Anjing; caplak; ehrlichiosis; trombositopenia; parasit 

 

 

PENDAHULUAN 

Anjing adalah salah satu hewan yang 

sering berinteraksi dengan manusia, yang 

umumnya dijadikan sebagai hewan 

peliharaan. Dikenal dengan julukan man’s 

best friend, anjing memiliki sifat yang setia 

juga kecerdasan sehingga selain sebagai 

hewan peliharaan, anjing dapat dijadikan 

hewan penjaga, hewan terapi, dan hewan 

pekerja. Menurut Alfi et al. (2015), di 

Indonesia, beberapa anjing dipelihara 

dengan tujuan dijadikan sebagai anjing 

pemburu, anjing penjaga ladang maupun 

rumah. Selain memberikan kesenangan 

untuk tuannya, anjing juga memiliki banyak 

manfaat lain, karena alasan inilah semakin 

banyak masyarakat yang 

mempertimbangkan untuk memelihara 

anjing. Karena itu, sangat penting untuk 

menjaga dan memperhatikan kesehatan dari 

anjing (Conlan et al., 2011). 

Masalah kesehatan yang paling umum 

pada anjing adalah penyakit akibat infeksi 

bakteri, virus, dan parasit yang ditularkan 

melalui gigitan Artropoda (Irwan, 2017). 

Banyak penyakit yang disebabkan oleh 

agen infeksi seperti bakteri, virus, maupun 

parasit yang penularannya terjadi karena 

adanya vektor atau agen pembawa. Vektor 

dapat didefinisikan sebagai organisme 

yang mentransmisikan patogen atau 

organisme penyebab penyakit dari 

reservoir ke inang (Mackenzie dan Jeggo, 

2013). Pada anjing, agen pembawa yang 

umum ditemukan adalah caplak, pinjal, dan 

nyamuk (Nguyen et al., 2021). Salah satu 

penyakit yang disebabkan oleh gigitan 

caplak adalah Ehrlichiosis yang disebabkan 

oleh bakteri Ehrlichia sp. 

Bakteri ini masuk melalui gigitan 

caplak yang mengandung Ehrlichia sp., 

dimana bakteri akan keluar bersamaan 

dengan saliva caplak saat menggigit dan 

menghisap darah anjing sehingga masuk 

kedalam tubuh anjing. Melalui pembuluh 

darah, Ehrlichia sp. masuk ke dalamtubuh 

anjing dan menuju ke leukosit, 

menginfeksi sel mononuklear fagositik dan 

dijadikan sebagai sel inang (Rikhisa, 

2010). Ehrlichia sp. masuk melalui 

endosome dan bereplikasidalam vakuola 

membran leukosit. Dinding bakteri ini 

dilapisi peptidoglikan dan lipopolisakarida 

yang membuat sistem imun inang sulit 

untuk melawan patogenitas bakteri. Siklus 

hidup Ehrlichia sp. dalam sel inang terjadi 

dalam tiga tahap, yaitu elementary bodies, 

initial bodies, dan berkembang menjadi 

morulae. Morula Ehrlichia sp. akan 

berkembang biak secara biner atau multiple, 

kemudian meninggalkan sel inang dengan 

cara exocytosis dan menginfeksi sel inang 

baru kemudian ke lainnya (Dubie et al., 

2014). 

Ehrlichia termasuk dalam genus 

bakteri Rickettsiales yang ditularkan ke 

vertebrata melalui vektor yaitu caplak. Pada 

anjing, spesies Ehrlichia yangpaling umum 

adalah E. canis, tetapi strain organisme lain 

kadang-kadang ditemukan seperti E. platys, 

E. ewingii, dan E. chaffensis. Semua spesies 

ini tersebar di seluruh dunia dengan pola 

sebaran penyakit berdasarkan kondisi 

lingkungan dan iklim tropis dan subtropis. 

Menurut (Procajlo et al., 2011), 

Ehrlichiosis dapat terjadi pada anjing dari 

semua umur, dan semua jenis ras anjing, 

karena itu penting untuk melakukan deteksi 

sedini mungkin sehingga penanganannya 

tepat dan kesembuhan dapat dicapai. 

MATERI DAN METODE 

Sinyalemen 

Hewan kasus merupakan seekor anjing 

betina dengan ras campuran bernama Cio, 

berwarna hitam dan putih, berusia 2 tahun 

dengan berat badan 11 kg. 
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Anamnesis 

Berdasarkan keterangan dari pemilik, 

anjing pernah rutin mendapatkan vaksinasi 

dan obat cacing. Pemilik melaporkan anjing 

pernah terinfeksi Ehrlichia sp. sekitar satu 

tahun yang lalu dan mengalami gejala 

kejang. Saat itu, anjing dibawa ke klinik 

hewan untuk dilakukan pemeriksaan ulas 

darah dan positif terdapat Ehrlichia sp. 

Hewan diberikan pengobatan dan kondisi 

membaik, namun tidak dilakukan 

pemeriksaan kembali untuk mengevaluasi. 

Anjing tidak pernah lagi mengalami kejang. 

Anjing dipelihara dengan dua ekor anjing 

lainnya, dilaporkan kedua anjing lainnya 

memiliki infestasi caplak Rhipicephalus 

sanguineus. Anjing dilaporkan tertular 

caplak walaupun sudah dipisahkan, karena 

itu pemilik rutin memberikan Fluralaner 

(Bravecto®), dan terakhir diberikan pada 

bulan Januari 2023. Anjing sempathilang 

(keluar dari rumah) selama satu minggu, 

dan setelah kembalipulang, ditemukan 

sedikit caplak Rhipicephalus sanguineus. 

Anjing terlihat beberapa kali menggaruk 

bagian punggungnya. Anjing datang ke 

Laboratorium Ilmu Penyakit Dalam 

Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Udayana, karena mengalami 

kerontokan dan evaluasi lanjutan karena 

ditemukan caplak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan Klinis 

Berdasarkan hasil pemeriksaan klinis 

diperoleh data berupasuhu tubuh 38,2˚C, 

frekuensi denyut jantung 128 kali/menit, 

frekuensi pulsus 128 kali/menit, frekuensi 

pernapasan 35 kali/menit, Capillary Refill 

Time (CRT) kurang dari 2 detik. Hasil 

pemeriksaan fisik, ditemukan 

abnormalitas pada kulitnya yaitu 

ditemukan sedikit caplak Riphicephalus 

sanguineus, terdapat crusta atau kerak, 

dan luka-luka kecil bekas gigitan caplak. 

Caplak ditemukan dibagian punggung 

depan dan sedikit pada bagian Axilla 

dextra. Pemeriksaan terhadap kelima 

mukosa, mukosa mulut tampak pucat dan 

keempat lainnya tampak normal (basah, 

licin-mengkilat, dan berwarna merah 

muda). Pemeriksaan pada bagian tubuh 

lainnya yang diduga terdapat caplak 

dilakukan di bagian dalam telinga dan pada 

sela-sela jari, namun tidak ditemukan agen. 

Pemeriksaan Penunjang Pemeriksaan 

Hematologi Rutin 

Pemeriksaan hematologi rutin ini 

dilakukan untuk menegakkan diagnosa 

serta untuk mengetahui kondisi anjing 

kasus. Pemeriksaan hematologi darah 

dilakukan dengan mengambil sampel darah 

anjing melalui vena Cephalica Antibrachii 

Anterior. Pengambilan darah menggunakan 

spuit 3 ml, kapas alkohol, dan darah 

ditampung dengan tabung vakum EDTA, 

setelah itu sampel darah dibawa ke Praktik 

Dokter Hewan Bersama (PDHB) drh. Ari 

Sapto Nugroho, untuk dilakukan 

pemeriksaan hematologi. Pemeriksaan ini 

menggunakan mesin “3-Part Auto 

Hematology Analyzey” CC-3200 

(Licare®).  

Hasil pemeriksaan menunjukkan 

anjing kasus mengalami leukopenia (sel 

darah putih (WBC) menurun), anemia 

mikrositik hipokromik (Hemoglobin 

(HGB), Mean Corpuscular Volume (MCV), 

dan Mean Corpuscular Haemoglobine 

(MCHC) menurun) dan trombositopenia 

(platelet (PLT) menurun). 

Pemeriksaan Ulas Darah 

Pemeriksaan ulas darah dilakukan 

sebagai parameter awal untuk mendasari 

pemeriksaan lainnya. Pemeriksaan ulas 

darah merupakan prosedur yang mudah, 

sederhana, dan terjangkau (Akbari et al., 

2018), yang mampu menjadi penegak 

diagnosa. Sampel darah diambil dari vena 

Cephalica Antebrachii Anterior dengan 

menggunakan tuberculine. Setelah itu darah 

diteteskan diatas gelas objek sebanyak satu 

tetes, kemudian tempelkan sisi lebar dari 

gelas objek lainnya dengan sudut 30˚- 45˚, 

tunggu hingga darah menyebar diseluruh 

sisi. Gelas objek kedua kemudian didorong 

ke sisi gelas objek lainnya hingga darah 

membentuk lapisan tipis diatas gelas objek. 

Preparat ulas darah dibuat sebanyak 3-4 
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buah sebagai cadangan apabila terdapat 

kerusakan pada preparat. Hasil ulas darah 

kemudian diwarnai dengan pewarnaan 

Giemsa, dan diamati dibawah mikroskop 

cahayadengan perbesaran 400x. Pada hasil 

pemeriksaan ulas darah anjing kasus, 

ditemukan inklusi intrasitoplasmik yang 

disebut morula. Adanya morula (inklusi 

intrasitoplasmik) menjadi indikasi hewan 

terinfeksi parasite darah dalam leukosit dan 

dapat menjadi peneguh diagnosis (Erawan 

et al., 2018). Ferreira et al., (2007), 

menjelaskan morula muncul sebagai bitnik 

biru tua atau ungu ditengah sel darah putih, 

pada monosit E. canis, E. chaffeensis, dan 

E. muris, pada neutrofil E. ewingii, serta 

pada platelet yaitu E. platys (Harrus dan 

Waner, 2011). 

Pemeriksaan Test Kit 

Pemeriksaan serologi dilakukan 

dengan menggunakan rapid test kit atau tes 

cepat (Ehrlichiosis dan Anaplasmosis, 

PetX®) untuk menegakan diagnosis. 

Sampel darah diambil dengan tuberculine 

dan ditampungdalam tabung EDTA. Ambil 

sedikit sampel dan diteteskan pada lubang 

test kit, kemudian ditambahkan sebanyak 

tiga tetes pengencer kedalam lubang 

sampel. Tunggu selama 10 menit, jika hasil 

positif maka akan terlihat garis merah pada 

huruf T (sampel), jika hasil negatif maka 

tidak akan muncul garis merah pada huruf 

T.  

Hasil pemeriksaan test kit ini 

menunjukkan anjing kasus positif memiliki 

antibodi Ehrlichia sp., dan anjing kasus 

tidak memiliki (negatif) antibodi 

Anaplasma sp. Hal ini ditunjukkan dengan 

munculnya garis merah di bagian huruf T 

(sampel), pada bar Ehrlichiosis.  

Diagnosis dan Prognosis 

Berdasarkan dari anamnesa, 

pemeriksaan fisik dan pemeriksaan 

penunjang yang sudah, anjing kasus 

didiagnosa Ehrlichiosis. Adanya deteksi 

dini dan agen pembawa yang tidak banyak, 

maka prognosis yang didapatkan adalah 

fausta. 

 

Terapi 

Terapi yang diberikan terhadap anjing 

kasus Cio merupakan terapi kausatif 

diberikan antibiotik Doksisiklin 

(Doxycycline, PT. Yarindo Farmatama, 

Serang, Indonesia) dengan dosis 10 mg/kg 

BB yang diberikan sehari sekali selama 28 

hari secara peroral. Juga diberikan injeksi 

Diphenhydramine HCl 1 mL secara 

intramuskular. Terapi suportif untuk 

menangani anemia dengan diberikan 

suplemen yang mengandung zat besi, 

Sangobion (Sangobion, Merck Indonesia, 

Indonesia) satu tablet perhari secara 

peroral selama 10 hari. Anjing dimandikan 

dengan shampoo anti parasit Tick and Flea 

Shampoo (Raid-All®). Hasil dari terapi dan 

pengobatan yang dilakukan dievaluasi 

setelah obatantibiotik habis atau 28 hari 

kemudian. Setelah 28 hari, kerontokan 

pada rambutanjing berkurang, anjing tidak 

lagi menggaruk, dan caplak sudah hilang 

sepenuhnya. 

Pembahasan 

Berdasarkan anamnesis, anjing kasus 

mengalami infestasi caplak 

yangringan.Tingkat pruritus relatif rendah 

yaitu 2/10. Infestasicaplak ini terjadi setelah 

anjing kasus sempat tidak pulang ke rumah 

(kabur) selama satu minggu. Diduga anjing 

tertular caplak dari lingkungan luar selama 

anjing tidak pulang. Caplak ini dapat 

ditemukan pada anjing yang tinggal di 

daerah perkotaan dan pedesaan, sangat 

beradaptasi untuk hidup di tempat tinggal 

manusia dan aktif sepanjangtahun tidak 

hanya di daerah tropis dan subtropis, tetapi 

juga di beberapa zona beriklim sedang 

(Dantas-Torres, 2010). Hasil penelitian 

yang dilakukan Hadi et al. (2016) mengenai 

prevalensi caplak dan penyakit yang dibawa 

pada anjing lokal Indonesia di Bogor, 

menyebutkan bahwa larva dari caplak tidak 

hanya ditemukan pada kandang anjing 

tetapi juga di lapangan rumput, dimana 

tempat tersebut dapat menjadi sumber 

penularan caplak pada anjing. Caplak 

Rhipichepalus Sanguineus dapat 

berkembang pada daerah tropis dan 

subtropis seperti Indonesia (Kjemtrup dan 
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Conra, 2006). Caplak ini memiliki ciri-ciri 

berwarna coklatkemerahan dengan kulit 

yang keras dan terdapat 4 pasang kaki, serta 

ukuran 3 sampai 5 mm. Caplak ini sering 

ditemukan pada area kepala, leher, telinga 

dan kaki anjing (Gunandini, 2006). 

Canine ehrlichiosis adalah penyakit 

rickettsial yang ditularkan melalui caplak, 

juga dikenal sebagai pansitopenia anjing 

tropis atau rickettsiosis anjing yang 

menginfeksileukosit (Bhardwaj et al., 

2013). Anjing kasus setelah hilang 

seminggu terinfeksi caplak, walaupun 

hanya sedikit, hal ini dapat menjadi jalur 

penularan dari Ehrlichia sp. Hal ini 

mungkin juga terjadi karena anjing kasus 

sebelumnyamemilikiriwayatpenyakitdara

h jenis yangsama yaitu dari bakteri ehrlichia 

sp. Infeksi berulang sangat sering terjadi, 

hal ini sejalan dengan pernyataan (Neer et 

al., 2002), bahwa tidak ada kekebalan yang 

terjadi setelahinfeksi E. canis atau E. 

chaffeensis, dan anjing yang 

diperkenalkan kembali ke lingkungan 

yang terinfeksi caplak dapat terinfeksi 

kembali. Anjing dapat terinfeksi ulang 

dengan Ehrlichia sp. setelah pengobatan 

yang efektif sebelumnya, dan pemulihan 

tidak selalu sama dengan kekebalan 

permanen (Breitschwerdt et al., 1998). 

Pemeriksaan penunjang yang sudah 

dilakukan meliputi Complete Blood Count 

(CBC), ulas darah dan test kit. Hasil 

hematologi rutin, anjing kasus mengalami 

leukopenia, anemia normokromik 

normositik, dan trombositopenia. 

Pemeriksaan darah pada anjing dengan 

ehrlichiosis, sering mendapatkan hasil 

adanya bicytopenia atau pancytomenia 

yaitu trombositopenia, anemia, dan 

leukopenia (Tsachev et al., 2013). 

Trombositopenia ditandai dengan 

menurunnya kadar platelet dalam darah. 

Menurut Straube (2010), kondisi 

trombositopeniamerupakan kelainan darah 

yang dapat terjadi padapenyakit 

Ehrlichiosis yang disebabkan oleh semua 

spesies Ehrlichia sp. Infeksi Ehrlichia sp. 

dapatmemicu inflamasi dan perdarahan 

akibat immune-mediated platelet 

destruction (Erawan et al., 2017). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Sainz et al., 

(2015) bahwa faktor penyebab 

trombositopenia pada kasus Ehrlichiosis 

diduga terjadi karena meningkatnya 

destruksi trombosit. Morula dan granuloma 

dari Ehrlichia sp. dapatberada di sumsum 

tulang penderita Ehrlichiosis. Hal ini 

menyebabkan sumsum tulang terhambat 

untuk menghasilkan megakariosit yang 

merupakan cikal bakal pembentuk 

trombosit atau platelet (Pantanowitz, 

2002). Maka selain kadar platelet dalam 

darah rendah, kadar platelet di sumsum 

tulang yang rendah juga dapat 

menyebabkan trombositopenia. 

Membran mukosa mulut terlihat pucat, 

hal ini merupakan salah satu tanda dari 

anemia. Menurut Hasan dan Al-Amery 

(2020) anjing yang mengalami anemia 

menunjukkan gejala klinis seperti 

kepucatan pada membran mukosa, 

kelemahan dan pada anemia kronis 

mengalami letargi. Anemia mikrositik 

hipokromik merupakan suatu kondisi 

dimana ukuran sel darah merah dibawah 

normal, kadar hemoglobin rendah dan 

tidak dapat mengangkut oksigen dengan 

efisiensi yang cukup. Pada hewan dengan 

anemia, pemeriksaan hematologi rutin 

menunjukan penurunan pada jumlah 

eritrosit, kadar hemoglobin, dan nilai 

hematokrit (Thrall et al., 2012). Pada 

pemeriksaan ulas darah ditemukan morula 

pada neutrofil. Ehrlichia sp. utamanya 

menginfeksiseldarah putih, membentuk 

agregat intrasitoplasma yangdisebut morula 

(Mylonakis dan Theodorou, 2017). Untuk 

meneguhkan diagnosis dilakukan tes 

serologis menggunakan rapid test kit yang 

mampu mendeteksi adanya antibodi dari 

Anaplasma sp. dan Ehrlichia sp. Uji 

serologi merupakan salah satu uji yang 

dapat digunakan untuk memastikan 

diagnosis Ehrlichiosis pada anjing 

(Nakaghi et al., 2008). Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa anjing kasus 

terdeteksi antibodi Ehrlichia sp. dalam 

darahnya. 

Terapi yang diberikan merupakan 
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terapi kausatif, simptomatif, serta terapi 

suportif. Diberikan Doksisiklin dengan 

dosis (10 mg/kg BB) satu kali sehari selama 

28 hari. Diberikan injeksi antihistamin 

dengan Diphenhydramine HCl 1,1 mL 

secara intramuscular. Berdasarkan 

pernyataan Papich (2011), Doksisiklin 

termasuk kedalam antibiotik golongan 

oxytetracycline yang berkerja dengan cara 

menghambat sistensi protein bakteri yang 

melekat pada ribosom 30s. Doksisiklin 

memiliki aktivitas lipofilik yang tinggi 

sehingga mampu melewati lapisan ganda 

protein bakteri. Erawan et al. (2017) 

menyatakan bahwa anjing penderita 

Ehrlichiosis setelah diberikan terapi 

Doksisiklin selama lima hari menunjukkan 

kondisimembaik yangditandaidengan 

anjing kembaliaktif, lincah, dan nafsu 

makan normal. Sedangkan terapisuportif 

diberikan Sangobion satu tablet sehari secara 

peroral selama 10 hari untuk membantu 

mengatasi anemia. Sangobion memiliki 

kandungan zat besi, asam folat, dan vitamin 

B12 yang memiliki fungsi dalam 

pembentukan darah sampai gejala anemia 

yang di alami hewan kasus menghilang 

(Putra et al., 2019). 

Pemberian antibiotik Doksisiklin 

untuk penanganan Ehrlichiosis pada 

anjing ini sebelumnya pernah dilaporkan 

oleh beberapa sumber. Menurut 

Maheshwarappa et al, (2020), pemberian 

Doksisiklin dengan dosis 10 mg/kg BB 

selama 28 hari menunjukkan peningkatan 

kondisi anjing dengan Ehrlichiosis. 

Sebagian besar anjing pulih dari fase akut 

dan subklinis saat diobati dengan 

doksisiklin atau tetrasiklin lain dalam dosis 

yang sesuai untuk jangka waktu yang 

memadai (Gahalot et al., 2017), tetapi 

banyak dokter sekarang menggunakan 

doksisiklin untuk mengobati Ehrlichiosis 

pada anjing karena penetrasi yang lebih 

baik dan konsentrasi obat yang lebih tinggi 

ke dalam sel (Ramakant et al., 2020). 

Terapi kausatif dilakukan untuk 

menghilangkan vektor dari Ehrlichiosis 

yaitu caplak Rhipicephalus sanguineus, 

dengan diberikan Ivermectin. Penelitian 

yang dilakukan Becker et al. (2019), 

menunjukkan bahwa tingkat resistensi 

caplak Rhipicephalus sanguineus terhadap 

Ivermectin relatif rendah dibandingkan 

dengan Deltamethrin dan Fipronil. 

Pemberian terapi suportif untuk mengatasi 

gejala klinis yang timbul dalam hal ini 

adalah anemia dan Trombositopenia. 

Menurut Ramakant et al, (2020), perawatan 

suportif harus diberikan kepada hewan yang 

menunjukkan tanda-tanda klinis, terapi 

cairan secara subkutan atau intravena 

diberikan kepada hewan yang mengalami 

dehidrasi, dan anjing yang mengalami 

anemia berat mungkin memerlukan 

hematinik atau transfusi darah. Barman et 

al, (2014), melaporkan anjing dengan 

Ehrlichiosis diberikan terapi suportif untuk 

mengatasi anemia dengan diberikan 

Vitamin B complex. Beberapa kandungan 

dalam Vitamin B Complex seperti asam 

folat, vitamin B6, dan vitamin B12, juga 

terdapat dalam Sangobion yang diberikan 

dalam kasus ini. Evaluasi dilakukan setalah 

obat habis atau 28 hari kemudian. Menurut 

laporan dari pemilik, kondisi anjing aktif 

dan lincah, infestasi caplak sudah sembuh 

dan anjing tidak lagi menggaruk. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Anjing kasus Bernama Cio datang 

dengan gejala klinis gatal dan mengalami 

kerontokan rambut. Anjing kasus memiliki 

Riwayat parasit darah (Ehrlichiosis) satu 

tahun yang lalu. Anjing sempat hilang satu 

minggu sebelumakhirnya dibawa ke klinik. 

Dari anamnesa, pemeriksaan klinis, dan 

pemeriksaan penunjang anjing kasus 

didiagnosis dengan Ehrlichiosis dengan 

infestasi caplak Rhipicephalus Sanguineus. 

Pengobatan diberikan secara kausatif, 

simtomatif, dan suportif, berupa injeksi 

Diphenhydramine HCl, pemberian 

antibiotik doksisiklin, dan diberikan 

sangobion untuk mengkondisikan hewan. 

Pemberian shampoo tick and flea dilakukan 

untuk menghilangkan infestasi caplak. 

Evaluasi dilakukan setelah 28 hari, dan 

berdasarkan keterangan pemilik, infestasi 
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caplak sudah sembuh, dan anjing dalam 

keadaan sehat. 

Saran 

Penting untuk menghindari 

terulangnya infeksi Ehrlichia pada anjing. 

maka disarankan untuk membasmi caplak 

(vektor) dari lingkungan dengan 

desinfektan, memperhatikan manajemen 

pemeliharaan hewan yang baik dan sehat, 

serta pemberian pengobatan yang teratur, 

menjaga lingkungan bebas dari kutu juga 

diperlukan. Manajemen pemeliharaan 

anjing harus diperhatikan agar kondisi 

anjng tetap sehat. 
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan hematologi rutin anjing  kasus  

Parameter Hasil Kisaran Normal*) Satuan Keterangan 

WBC 4,8 6,0-17,0 10^9/L Menurun 

Lymph# 1,3 0,8-5,1 10^9/L Normal 

Mid# 0,4 0,0-1,8 10^9/L Normal 

Gran# 3,1 4,0-12,6 10^9/L Menurun 

Lymph% 27,1 12,0-30,0 % Normal 

Mid% 8,7 2,0-9,0 % Normal 

Gran% 64,2 60,0-83,0 % Normal 

RBC 5,76 5,50-8,50 10^12/L Normal 

HGB 106 110-190 g/L Menurun 

HCT 38,7 39,0-56,0 % Menurun 

MCV 67,3 62,0-72,0 fL Normal 

MCH 18,4 20,0-25,0 pg Menurun 

MCHC 273 300-380 g/L Menurun 

RDW-CV 18,9 11,0-15,5 % Meningkat 

RDW-SD 39,7 20,0-80,0 fL Normal 

PLT 51 117-460 10^9/L Menurun 

MPV 10,6 7,0-12,9 fL Normal 

PCT 0,054 0,100-0,500 % Menurun 

Keterangan: WBC: White Blood Cell, HCT: Hematocrit, MCV: Mean Corpuscular Volume, 

MCH: Mean Corpuscular Haemoglobine, MCHC: Mean Platelet Volume, PCT: Procalcitonin. 

*Nilai referensi oleh Licare CC- 3200 Vet 

Gambar 1. Hasil pemeriksaan fisik anjing Cio 
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Gambar 2. Pemeriksaan ulas darah ditemukan inklusi intrasitoplasmik (Morula) Ehrlichia sp. 

pada neutrofil Giemsa, 400x 
 

 

Gambar 3. Hasil Test kit Positif Ehrlichiosis 
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